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ABSTRAK
Latar Belakang: Dismenore merupakan salah satu gangguan ginekologi yang umum terjadi pada remaja putri, ditandai dengan kram, nyeri, dan ketidaknyamanan di bagian perut bawah yang dapat terjadi sebelum, selama, atau setelah menstruasi. Kondisi ini tidak hanya menyebabkan ketidaknyamanan fisik, tetapi juga berdampak negatif terhadap aktivitas harian, konsentrasi belajar, dan kualitas hidup remaja secara keseluruhan. Oleh karena itu, penanganan dismenore perlu mendapat perhatian khusus. Salah satu metode non-farmakologis yang terbukti efektif dan aman dalam mengurangi nyeri dismenore adalah pemberian kompres air hangat. Warm Water Zack (WWZ) merupakan media kompres modern yang dirancang untuk memberikan efek panas secara praktis, nyaman, dan aman bagi penggunanya, sehingga dapat menjadi alternatif dalam mengurangi nyeri haid tanpa efek samping obat-obatan.
Tujuan: Untuk menganalisis pengaruh pemberian kompres air hangat menggunakan WWZ terhadap skala nyeri dismenore pada remaja putri di Asrama Beata Maria Helena Stollenwerk Palangka Raya.
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental one group pretest-posttest. Sampel berjumlah 32 remaja putri yang dipilih dengan teknik total sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner skala nyeri numerik (NRS), yang diukur sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon.
Hasil: Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (≤ 0,05), yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, terdapat pengaruh signifikan pemberian kompres air hangat menggunakan WWZ terhadap skala nyeri dismenore.
Kesimpulan: Kompres air hangat menggunakan WWZ efektif mengurangi nyeri dismenore, sehingga dapat direkomendasikan sebagai intervensi non-farmakologis yang sederhana dan aman.
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PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Menurut data dari World Health Organization (WHO) remaja adalah penduduk yang berada dalam rentang usia 10-19 tahun (Maharianingsih and Poruwati 2021:55). Pada usia ini remaja mengalami masa pubertas yang ditandai dengan pertumbuhan organ fisik yang cepat dan terjadi proses pematangan pada organ reproduksi yang ditandai dengan terjadinya menstruasi (Alam et al. 2021:201). Dismenore atau nyeri menstruasi ialah salah satu masalah kesehatan reproduksi remaja saat menstruasi yang merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan ketidaknyamanan sehingga remaja tidak pergi ke sekolah secara teratur dan tidak produktif saat pergi ke sekolah (El-Hadad et al. 2023:02). Dismenore diklasifikasikan menjadi 2 yaitu dismenore primer yang terjadi secara alami karena perubahan hormon didalam tubuh sedangkan dismenore sekunder adalah keluhan nyeri haid yang disebabkan karena adanya kondisi patologis (Anggraini et al. 2022:201). Fenomena yang didapatkan tingginya tingkat dismenore di antara penghuni asrama terlihat dengan jelas, di mana dari empat orang responden, dua mengalami nyeri sedang dan dua lainnya merasakan nyeri berat pada hari pertama dan hari kedua menstruasi. Hal ini membuat para remaja sering tidak masuk sekolah dan mengakibatkan penurunan produktivitas mereka disebabkan oleh ketidaknyamanan yang dirasakan selama menstruasi.
Menurut data World Health Organization (WHO) secara global ditemui bahwa kejadian wanita yang mengalami dismenore berat sebesar 1.769.425 jiwa (90%), 10-15% diantaranya mengalami dismenore ringan. Hal ini didukung dengan penelitian yang telah dilakukan di berbagai Negara dan hasil mencengangkan, dimana kejadian dismenore primer di setiap Negara dilaporkan lebih 50%. Di Amerika Serikat prevalensi dismenore mencapai 59.7%, sedangkan di Swedia sekitar 72% (Amilsyah et al. 2023:555). Prevalensi rata-rata di Asia kurang lebih sekitar 84,2% dengan spesifikasi 68,7% terjadi di Asia Timur laut, 74,8% di Asia Timur Tengah, dan 54,0% di Asia Barat laut (Thasmara et al. 2020:131). Berdasarkan data dari Kemenkes RI pada tahun 2020 di Indonesia angka kejadian dismenore terjadi sebanyak 107.673 jiwa (64,24%) mengalami dismenore primer dan 9,496 jiwa (9,63%) mengalami dismenore sekunder. Kemudian berdasarkan data dari Profil Kesehatan Kalimantan Tengah dalam penelitian Bingan (2021) ditemukan masalah kesehatan reproduksi sebesar 63,64% perempuan yang mengalami dismenore. Di Kota Palangka Raya penelitian dilakukan oleh Arisani & Wahyuni (2022) di MA Darul Ulum yang melibatkan remaja putri yang sedang mengalami dismenore. Hasilnya didapatkan 20 remaja putri yang berusia antara 15 dan 19 tahun; sebagian besar dari mereka mengalami dismenore pada hari pertama menstruasi. Kemudian ditahun 2024 dilaksanakan penelitian lain di SMAN 2 Palangka Raya oleh Raditha Widodo (2024) ditemui remaja putri yang mengalami dismenore sebanyak 11 orang (73,3%) dari total 15 remaja putri yang ada. Untuk skala nyeri 1-3 sebanyak 6 (40%) orang dan untuk skala nyeri 4-6 ada 6 (40%) orang sedangkan, yang tidak mengalami dismenore sebanyak 4 orang (27,7%) remaja putri. Untuk skala nyeri 0 ada 3 (20%) orang yang tidak mengalami dismenore. Pada tanggal 12 Maret 2025, sebuah wawancara dilakukan terhadap empat remaja putri di Asrama Beata Maria Helena Stollenwerk Palangka Raya sebagai bagian dari survei pendahuluan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa semua remaja tersebut mengalami dismenore. Dari 4 responden, 2 orang (50%) di antaranya melaporkan merasakan nyeri sedang (skala nyeri 5), sedangkan 2 lainnya (50%) mengalami nyeri berat (skala nyeri 8). Para remaja putri di asrama mengungkapkan bahwa dismenore biasanya dialami pada hari pertama hingga hari kedua menstruasi. Untuk mengatasi rasa nyeri tersebut, mereka biasa mengonsumsi obat pereda nyeri.
Meskipun dismenore tidak berbahaya, tetapi dismenore dapat mengganggu kegiatan sehari-hari sekitar 17–78% jika dibiarkan begitu saja. Selain itu, dismenore ini dapat menimbulkan gejala mual, muntah, diare, cemas, depresi, pusing, letih, lesu, bahkan sampai pingsan (Ningrum et al. 2023:1997). Dismenorea pada remaja putri dapat dipicu oleh berbagai faktor, yang dibedakan menjadi penyebab langsung dan tidak langsung. Penyebab langsung antara lain meliputi faktor endokrin dan miometrium, sementara penyebab tidak langsung mencakup usia menarche, riwayat keluarga, dan kebiasaan berolahraga. Berbagai faktor risiko yang dapat menyebabkan dismenorea meliputi faktor psikologis, indeks massa tubuh (IMT), riwayat keluarga, aktifitas fisik, usia menarche, pola siklus menstruasi, konsumsi alkohol, serta pengaruh hormon prostaglandin, yang dapat diukur melalui kadar malondialdehid dalam tubuh (Oktaviani et al. 2023:515). Menurut Ernita, Djamaludin, and Yulendasari (2022:3182) nyeri menstruasi dapat menimbulkan ketidaknyamanan yang mengganggu aktivitas sehari-hari wanita. Dismenore sering kali disertai dengan gejala lain seperti frekuensi buang air kecil yang meningkat. Kondisi ini dapat semakin parah ketika disertai dengan faktor psikologis yang mempengaruhi, seperti stres, depresi, kecemasan berlebihan, atau suasana hati yang ekstrim, baik itu murung maupun terlalu gembira. Dampak dari dismenore yang tidak ditangani dapat mengakibatkan berbagai kelainan atau gangguan, yang berpotensi memicu masalah serius seperti infertilitas (kemandulan) (Munir et al. 2024:63).
Perawat memiliki peran penting sebagai edukator dalam mengatasi masalah dismenore. Tanggung jawab perawat ini meliputi penyampaian informasi dan pendidikan kesehatan mengenai dismenore itu sendiri. Salah satu cara edukasi yang dapat diimplementasikan adalah melalui terapi atau intervensi non-farmakologis, seperti penggunaan kompres hangat dengan Warm Water Zack (WWZ). Metode non-farmakologis ini, termasuk kompres hangat, dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengatasi dismenore, di mana Warm Water Zack (WWZ) memberikan sensasi hangat yang dapat membantu mengurangi nyeri saat menstruasi. Pemberian kompres hangat bekerja dengan cara melepaskan panas, yang menyebabkan pembuluh darah di area tersebut melebar (vasodilatasi), sehingga aliran darah di jaringan meningkat. Dengan meningkatnya sirkulasi darah, suplai zat asam dan nutrisi ke sel-sel menjadi lebih baik, sementara pengeluaran zat-zat sisa menjadi lebih efektif. Hal ini berkontribusi pada pengurangan rasa nyeri yang muncul akibat penurunan aliran darah ke endometrium. Penerapan metode ini dapat dilakukan dengan menempatkan buli-buli berisi air hangat dengan suhu 36˚C - 40˚C sebanyak 500ml pada bagian tubuh yang terasa nyeri selama 20 menit (Hairunisyah et al. 2023:113). Kompres hangat ini terbukti cukup efisien dan efektif dalam mengurangi rasa sakit selama menstruasi (Mastaida Tambun dan Martaulina Sinaga 2022:364). Penelitian yang dilakukan oleh Hairunisyah dan Rika (2023) menunjukkan adanya pengaruh penggunaan kompres hangat terhadap intensitas nyeri menstruasi (dismenore) pada mahasiswi semester 5 Program Studi D III Kebidanan Muara Enim. Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, Handayani (2022) juga melaporkan adanya penurunan rasa nyeri pada responden setelah dilakukan intervensi dengan kompres hangat menggunakan Warm Water Zack (WWZ). Dengan latar belakang ini, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai “Pengaruh Pemberian Kompres Air Hangat Menggunakan Warm Water Zack (WWZ) Terhadap Skala Nyeri Dismenore Pada Remaja Putri di Asrama Beata Maria Helena Stollenwerk Palangka Raya.”
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-eksperimental tipe pre-test and post-test untuk mengetahui pengaruh pemberian kompres air hangat menggunakan Warm Water Zack (WWZ) terhadap skala nyeri dismenore. Instrumen penelitian berupa skala nyeri numerik (NRS) yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Intervensi diberikan selama dua hari pertama menstruasi, masing-masing selama 20 menit, dengan suhu air 37–40°C.
Populasi penelitian adalah seluruh remaja putri di Asrama Beata Maria Helena Stollenwerk Palangka Raya sebanyak 32 orang, dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan skala nyeri sebelum dan sesudah pemberian kompres.
HASIL
Hasil penelitian ini diperoleh dari pengumpulan data yang dilakukan pada tanggal 22 Mei – 14 Juni 2025 mengenai “Pengaruh pemberian kompres air hangat menggunakan Warm water zack (wwz) terhadap skala nyeri Dismenore pada remaja putri di asrama Beata maria helena stollenwerk Palangka Raya”. Seluruh data kemudian diolah menggunakan uji stastik Wilcoxon.
Hasil Identifikasi Skala Nyeri Dismenore Remaja Putri Sebelum Pemberian Kompres Air Hangat Menggunakan Warm Water Zack (WWZ) Di Asrama Beata Maria Helena Stollenwerk Palangka Raya.
Tabel 1	Identifikasi Skala Nyeri Dismenore Pada Remaja Putri Sebelum Pemberian Kompres Air Hangat Menggunakan Warm Water Zack (WWZ).
	Skala Nyeri
	f
	%

	Tidak Nyeri
	-
	-

	Nyeri Ringan
	0
	28%

	Nyeri Berat
	23
	72%

	Total
	32
	100%


Berdasarkan tabel diatas, terlihat hasil penelitian berdasarkan skala nyeri dismenore pada remaja putri sebelum diberikan kompres air hangat menggunakan Warm Water Zack (WWZ), yaitu responden dengan skala 4-6 (nyeri sedang) sebanyak 23 orang (72%), sementara responden dengan skala 1-3 (nyeri ringan) berjumlah 9 orang (28%).
Hasil Identifikasi Skala Nyeri Dismenore Remaja Putri Sesudah Pemberian Kompres Air Hangat Menggunakan Warm Water Zack (WWZ) Di Asrama Beata Maria Helena Stollenwerk Palangka Raya
Tabel 2	Identifikasi Skala Nyeri Dismenore Pada Remaja Putri Pagi Hari Sesudah Pemberian Kompres Air Hangat Menggunakan Warm Water Zack (WWZ).
	Skala Nyeri
	f
	%

	Tidak Nyeri
	6
	19%

	Nyeri Ringan
	25
	78%

	Nyeri Berat
	1
	3%

	Total
	32
	100%


Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian skala nyeri dismenore pada remaja putri sesudah diberikan kompres air hangat menggunakan Warm Water Zack (WWZ), yaitu responden dengan skala 1-3 (nyeri ringan) 25 orang (78%), sedangkan responden yang tidak nyeri 6 orang (19%), dan responden dengan skala  4-6 (nyeri sedang) yaitu 1 orang (3%).
[bookmark: _Hlk202268509]Hasil Analisis Pengaruh Pemberian Kompres Air Hangat Menggunakan Warm Water Zack (WWZ) Terhadap Skala Nyeri Dismenore Pada Remaja Putri Di Asrama Beata Maria Helena Stollenwerk Palangka Raya
Tabel 3	Hasil Uji Wilcoxon
	
	Posttest-Pretest

	Z
	-5.112b

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000


Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test, diperoleh temuan terkait pengaruh perlakuan terhadap skala nyeri dismenore pada remaja putri. Pada perlakuan yang diberikan nilai Z yang dihasilkan adalah -5,112. Hasil ini disertai dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti p < 0,05. Nilai Z yang bertanda negatif mengindikasikan adanya penurunan skala nyeri setelah perlakuan diberikan. Dengan kata lain, skala nyeri yang dialami oleh responden setelah perlakuan (posttest) secara konsisten lebih rendah dibandingkan sebelum perlakuan (pretest). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan, secara signifikan berpengaruh terhadap skala nyeri dismenore pada remaja putri. Hasil ini mendukung hipotesis alternatif (Ha) bahwa terdapat pengaruh perlakuan terhadap skala nyeri, sekaligus menolak hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak ada pengaruh. Temuan ini menjadi bukti ilmiah bahwa intervensi yang dilakukan efektif dan dapat direkomendasikan sebagai salah satu strategi dalam manajemen nyeri dismenore pada remaja putri.
PEMBAHASAN
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Hasil identifikasi skala nyeri dismenore sebelum perlakuan pada remaja putri menunjukkan bahwa dari total 32 responden (100%), responden dengan skala 4-6 (nyeri sedang) sebanyak 23 orang (72%), sementara responden dengan skala 1-3 (nyeri ringan) berjumlah 9 orang (28%). Secara umum, semakin awal usia menarche, cenderung semakin banyak responden yang mengalami nyeri dismenore, terutama nyeri sedang. Hal ini menunjukkan bahwa usia menarche dapat menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan intensitas nyeri haid yang dialami remaja putri. 
Menurut penelitian Handayani et al. (2022:100) dismenore adalah kram, nyeri, dan ketidaknyamanan lainnya yang berkaitan dengan menstruasi. Seringkali disebut sebagai nyeri haid, dismenorea merupakan salah satu masalah ginekologi yang paling umum dialami oleh wanita yang telah mengalami menstruasi, terutama pada remaja. Rasa nyeri ini biasanya muncul di area abdomen atau perut bagian bawah. Menurut Munir et al. (2024:62) wanita yang menarche pada usia lebih muda dari 12 tahun memiliki risiko yang lebih tinggi dengan kejadian dismenorea primer dibandingkan dengan wanita yang menarche pada usia lebih dari 12 tahun. Pada wanita yang mengalami menarche usia dini cenderung terpapar prostaglandin yang lebih lama, kadar prostaglandin yang banyak dapat menimbulkan rasa nyeri dan kram perut. Teori ini selaras dengan kondisi yang ditemukan dalam penelitian ini, di mana bahwa dismenore masih menjadi masalah kesehatan reproduksi yang signifikan pada remaja putri.
Dari hasil fakta dan teori yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat kesamaan antara fakta dan teori. Kesamaan antara temuan di lapangan dan teori tersebut mengindikasikan bahwa dismenore merupakan permasalahan yang nyata dan cukup mengganggu bagi remaja putri, terlebih pada mereka yang mengalami menarche di usia lebih dini. Penelitian ini juga menegaskan bahwa usia menarche dapat menjadi faktor yang berkorelasi dengan tingkat keparahan nyeri dismenore, di mana kelompok dengan menarche lebih awal cenderung mengalami nyeri yang lebih berat, khususnya sebelum intervensi dilakukan. Selain itu, adanya perbedaan antara skala nyeri pagi dan malam hari menunjukkan bahwa waktu dalam sehari dapat memengaruhi persepsi nyeri, yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh tingkat aktivitas, kelelahan, dan kondisi emosional saat malam tiba. Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan pentingnya edukasi dan penanganan dini terhadap dismenore pada remaja putri, baik melalui metode nonfarmakologis seperti kompres air hangat, maupun pendekatan psikologis dan pendidikan kesehatan reproduksi yang tepat.
Hasil Identifikasi Skala Nyeri Dismenore Remaja Putri Sesudah Pemberian Kompres Air Hangat Menggunakan Warm Water Zack (WWZ) di Asrama Beata Maria Helena Stollenwerk Palangka Raya
Hasil identifikasi skala nyeri dismenore sesudah perlakuan pada remaja putri menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami nyeri ringan, yaitu sebanyak 25 orang (78,1%). Kemudian sebanyak 6 responden (18,8%) tidak mengalami nyeri (tidak nyeri), dan hanya 1 responden (3,1%) yang masih berada pada kategori nyeri sedang. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa semua responden mengalami perbaikan, dengan tidak ditemukannya nyeri sedang, dan mayoritas berada dalam kategori ringan atau tidak nyeri.
Menurut penelitian A. Ridha Al Shifa et al. (2021:708) dismenore dalam bahasa Indonesia adalah nyeri menstruasi, sifat dan derajat rasa nyeri ini bervariasi. Mulai dari yang ringan sampai yang berat. Keadaan yang hebat dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, sehingga memaksa penderita untuk istirahat dan meninggalkan pekerjaan atau cara hidup sehari-hari untuk beberapa jam atau beberapa hari. Hampir semua wanita mengalami rasa tidak enak pada perut bagian bawah saat menstruasi. Kompres hangat merupakan salah satu metode non farmakologi untuk mengurangi nyeri. Prinsip kerja kompres hangat dengan menggunakan buli-buli panas yang dibungkus kain secara konduksi dimana terjadi pemindahan panas dari buli-buli ke dalam tubuh sehingga akan menyebabkan pelebaran pembuluh darah, dan akan terjadi penurunan ketegangan otot sehingga nyeri dismenore yang dirasakan akan berkurang atau hilang (Mastaida Tambun and Martaulina Sinaga 2022:368). Teori ini selaras dengan kondisi yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh signifikan dari pemberian kompres air hangat terhadap skala nyeri dismenore. 
Bottom of Form
Berdasarkan fakta dan teori, dapat disimpulkan bahwa terdapat kesamaan yang signifikan antara fakta dengan teori yang menjadi dasarnya. Hal ini terlihat dari penurunan tingkat nyeri dismenore setelah perlakuan kompres air hangat menggunakan Warm Water Zack (WWZ), yang menyebabkan sebagian besar responden mengalami perbaikan gejala, dari nyeri sedang menjadi nyeri ringan, bahkan tidak nyeri sama sekali. Sebelum perlakuan, sebagian besar responden berada pada kategori nyeri sedang. Namun setelah intervensi, baik pada pagi maupun malam hari, tidak ditemukan lagi responden dengan nyeri sedang, yang menunjukkan adanya efek positif dari pemberian terapi kompres air hangat. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa kompres air hangat efektif sebagai intervensi non-farmakologis untuk mengurangi skala nyeri dismenore pada remaja putri. Penggunaan metode sederhana dan mudah diakses ini sangat direkomendasikan untuk diterapkan di lingkungan sekolah, asrama, maupun rumah sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif dalam menjaga kesehatan reproduksi remaja.
Analisis Pengaruh Pemberian Kompres Air Hangat Menggunakan Warm Water Zack (WWZ) Terhadap Skala Nyeri Dismenore Pada Remaja Putri di Asrama Beata Maria Helena Stollenwerk Palangka Raya
Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon, diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pemberian kompres air hangat menggunakan Warm Water Zack (WWZ) terhadap penurunan skala nyeri dismenore pada remaja putri di Asrama Beata Maria Helena Stollenwerk Palangka Raya. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 ≤ 0,05). Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian kompres air hangat menggunakan WWZ terhadap penurunan tingkat nyeri dismenore. Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi non-farmakologis seperti kompres hangat efektif secara statistik dalam mengurangi nyeri haid pada remaja putri.
Menurut penelitian Hairunisyah et al. (2023:117) kompres hangat berpengaruh terhadap penurunan nyeri menstruasi (disminore) pada mahasiswi semester 5. Kompres hangat mampu mengurangi kemampuan neuron sensori enferens dalam nyeri menstrurasi yang disebabkan otot-otot rahim disekitar rahim merasang ujung-ujung syaraf sehingga merasakan nyeri pada saat menstruasi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ernita et al. (2022:3188) terjadi penurunan nyeri dismenore pada remaja sesudah dilakukan terapi Kompres Hangat dengan penurunan pengkajian intensitas nyeri. Hasil tersebut menunjukan bahwa pemberian terapi kompres hangat efektif menurunkan nyeri dismenore pada remaja. Terapi kompres hangat dapat dijadikan salah satu intervensi asuhan keperawatan pada klien dismenore. Teori ini menjadi dasar ilmiah yang memperkuat hasil penelitian bahwa panas lokal berpengaruh pada nyeri selama menstruasi.
Berdasarkan fakta dan teori yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat kesamaan. Penurunan yang jelas pada tingkat rasa nyeri setelah penggunaan kompres air hangat menunjukkan bahwa metode ini dapat memberikan efek penyembuhan secara perlahan, yang dirasakan lebih menyenangkan dan alami, tanpa menimbulkan efek samping seperti yang sering terjadi pada terapi obat. Peneliti mengemukakan bahwa mengingat kemudahan dalam penerapan, biaya yang terjangkau, serta sedikitnya efek samping, peneliti menyarankan agar kompres hangat tidak hanya diterapkan sebagai cara penanganan ketika nyeri muncul, melainkan juga dimasukkan ke dalam program pendidikan kesehatan reproduksi remaja sebagai langkah promosi dan pencegahan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kompres hangat layak disarankan sebagai salah satu tindakan keperawatan non-farmakologis yang efektif, aman, dan didukung oleh bukti dalam mengatasi nyeri dismenore pada remaja putri.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pemberian kompres air hangat menggunakan Warm Water Zack (WWZ) terhadap skala nyeri dismenore pada remaja putri di Asrama Beata Maria Helena Stollenwerk Palangka Raya, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil identifikasi pada skala nyeri dismenore sebelum diberikan kompres air hangat menggunakan WWZ menunjukkan bahwa dari 32 responden, sebagian besar mengalami nyeri dengan kategori sedang, dan hanya sebagian kecil yang mengalami nyeri ringan.
2. Berdasarkan hasil identifikasi pada skala nyeri dismenore setelah diberikan kompres air hangat menggunakan WWZ menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami penurunan intensitas nyeri ke dalam kategori nyeri ringan, bahkan beberapa responden tidak lagi merasakan nyeri. Hanya satu responden yang masih berada pada kategori nyeri sedang.
3. Berdasarkan hasil uji statistik Wilcoxon, terdapat pengaruh pemberian kompres air hangat menggunakan WWZ terhadap skala nyeri dismenore pada remaja putri di Asrama Beata Maria Helena Stollenwerk Palangka Raya dengan hasil nilai signifikansi p-value sebesar 0,000 ≤ 0,05. Karena nilai p-value lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian kompres air hangat menggunakan WWZ terhadap penurunan skala nyeri dismenore pada remaja putri.
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